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A. Latar Belakang Masalah

Setiap pendidikan maupun pembelajaran baik formaupun non
formal tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapandidikan bermaksud
membantu peserta didik untuk menumbuhkembangkarengiepotensi
kemanusiaan. Sehingga tugas mendidik harus dilakdemgan benar dan
tepat tujuart.

Dalam belajar tentunya melibatkan perubahan, péarbgang terjadi
ketika belajar berlangsung mempunyai sebuah aspakama (lirectional
aspect. Kadang-kadang menimbulkan suatu perubahan dalamm cita-cita
kehidupan, dan juga memperkuat arah warga bel&atajar dikatakan
berlangsung ketika terjadi perubahan yaitu perubhgengetahuan, perasaan
dan perbuatah. Menurut Mahmud Yunus dalam pelaksanaan metode
pengajaran selain bersifategratedjuga harus bertolak dari keinginan untuk
memberdayakan peserta didik. Yaitu mereka yand titanya kaya dalam
pengetahuan kognitif t§ know melainkan juga harus disertai dengan
mempraktikkannyat¢ do, menghayati dalam kehidupan sehari-harigc,
dan mempergunakannya dalam kehidupan seharitbdifie( togethey.®

Menurut Ahmad Dahlan berpandangan bahwa pendidigangat
penting dalam pembentukan kepribadian. Selain itamad Dahlan
menganggap bahwa pembentukan kepribadian sebaggt tgenting dari
tujuan-tujuan pendidikan. la berpendapat bahwa sakrangpun dapat
mencapai kebesaran di dunia ini dan akhirat keaualieka yang memiliki
kepribadian yang baik. Seorang yang berkepribad&k adalah orang yang
mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur’an dan Hadits,ar@gddam pembentukan

! Umar TirtarahardjaPengantar Pendidikar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), him. 1.

2 A. Surjati, Membuat Siswa Aktif BelajafBandung: Angkasa Offset, 1983), him. 2-3.

® Abuddin Nata;Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indimpé3akarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2005), him. 69.



kepribadian siswa harus diperkenalkan pada kehrddpa ajaran-ajaran Nabi
SAW.* Sedangkan Ahmad Dahlan berpendapat bahwa pendidikiak
sekedar teori. Namun, memberikan teladan bagi péndadalah suatu
keniscayaan. Tak ada pendidikan yang berhasil taapth dari si pendidik.
Demikian yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dan ié&m pula yang
hendak dipraktikkan oleh KH. Ahmad Dahlan.

Ahmad Dahlan membagi pelajaran menjadi dua bageramabelajar
ilmu, yakni pengetahuan atau tedfeduabelajar amal, yakni mengerjakan
atau memperaktikkan. Menurut Ahmad Dahlan, semiggvan harus dengan
cara sedikit demi sedikit, setingkat demi setingkdémikian pula dalam
belajar amal harus dengan cara bertindak. Kalangsett saja belum dapat
mengerjakan, tidak perlu ditambah.

Sedangkan Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa gikadi adalah
tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapuaksudnya
pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodnat) yada pada anak-anak
itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggayarakat dapatlah
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggistyagg Kemudian
pendidikan yang dilakukan dengan keinsyafan, dkajukea rah keselamatan
dan kebahagiaan manusia, tidak hanya bersifat ubangunan, tetapi
sering merupakan perjuangan pula. Pendidikan bemaemelihara hidup
tumbuh ke arah kemajuan, tidak boleh melanjutkard&an kemarin menurut
alam kemarin. Pendidikan adalah usaha kebudayaaasdskan peradaban,
yakni memajukan hidup agar mempertinggi derajatdrsiaarf.

Di samping itu, pendidikan menurut Fazlur Rahmarkabusekedar
perlengkapan dan peralatan fisik atau kuasi fistkgajaran seperti buku-buku
yang diajarkan ataupun struktur eksternal pendmdikaelainkan sebagai
intelektualisme Islam karena baginya hal inilahg/adimaksud dengan esensi

pendidikan tinggi Islam. Hal ini merupakan pertuinén suatu pemikiran

4 Abuddin Nata;Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indiané$m. 101.
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Diakses pada 30 April 2011.
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Islam yang asli dan memadai, dan yang harus mekabpetkriteria untuk
menilai keberhasilan atau sebuah kegagalan systedigikan Islan.

Selain itu, menurut Gagne belajar merupakan kegigéeng kompleks,
sedangkan hasil belajar berupa kapabilitas. Seteddjar orang memiliki
ketrampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timyalkapabilitas tersebut
adalah dari stimulasi yang berasal dari lingkungkam proses kognitif yang
dilakukan oleh pembelajar. Dengan demikian, bel@dalah seperangkat
proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lunghan, melewati
pengolahan informasi, menjadi kapabilitas Baru.

Kemudian Gagne berpendapat bahwa belajar terdiritiga poin yaitu
kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil jgla Selain itu, belajar juga
merupakan serangkaian Kkegiatan jiwa raga untuk reestgh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalamaividu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut ikkibgrafektif, dan
psikomotorik.

Perubahan yang terjadi itu sebagai akibat daridtagi belajar yang
telah dilakukan oleh individu. Perubahan itu adaiakil yang telah dicapai
dari proses belajar. Jadi, untuk mendapatkan Hsddjar dalam bentuk
“perubahan” harus melalui proses tertentu yangrajpeuhi oleh faktor dari
dalam diri individu dan diluar individu. Prosesidigidak dapat dilihat karena
bersifat psikologis. Kecuali bila seseorang telahmhbsil dalam belajar, maka
seseorang itu telah mengalami proses tertentu daédapr. Oleh karena itu,
proses belajar telah terjadi dalam diri seseoramyéd dapat disimpulkan dari
hasilnya, karena aktivitas belajar yang telah dikain®®

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadpgrubahan tingkah

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak takojadi tahu, dan dari tidak

" Sutrisno, Fazlur Rahman; Kajian terhadap Metode, Epistemolatin Sistem
Pendidikan{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 170.

® Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999),
him. 10.

° Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaramim. 11.

1% Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), cet. 2,
him. 175.



mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memilikisun subjektif dan unsur
motoris. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah sgklan unsur motoris
adalah unsur jasmanidh.

Seorang guru harus mampu mengadakan evaluasi kebafrhasilan
rencana dan pelaksanaan kegiatan belajar menbark menimbang sejauh
mana taraf keberhasilan mengajar guru dan belemarassecara tepavdlid)
dan dapat dipercayag{iable) kita memerlukan informasi yang didukung oleh
data yang objektif dan memadaadequate tentang indikator-indikator
perubahan perilaku dan pribadi siswa. Sehinggandat@enentukan hasil
belajar siswa berusaha mengambil cuplikean{ple of behavioral changes
saja yang diharapkan mencerminkarepfesentative dari keseluruhan
perubahan perilaku tersebt.

Dalam pembelajaran, mata pelajaran fikih merupdlagian dari mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang adaMddrasah Ibtidaiyah
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliy@MA). Karena
untuk pelajaran PAI ketika di Madrasah dibagi mdngmpat mata pelajaran
terdiri dari mata pelajaran Fikih, Akidah Akhlahej&ah Kebudayaan Islam
(SKI), dan Al-Qur'an Hadits. Sedangkan ketika adkoh sekolah umum baik
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (S8#Rplah Menengah
Atas (SMA) pelajaran PAI menjadi satu mata pelajara

Dalam pembahasannya sendiri yaitu tentang hukumhullam yang
berlaku dalam kehidupan masyaraKatsehingga pelajaran fikih sangat
penting dan aplikatif, karena ketika peserta didiendapat pelajaran di
sekolah maka dengan mudahnya langsung dapat dkkaktdalam ibadah
sehari-hari. Oleh karena itu, segi afektif dan gsiktorik juga mampu
berkembang dengan baik.

* Oemar HamalikProses Belajar Mengajarjakarta: PT. Bumi Aksara, 2008, cet. 8,
him. 30).

2Abin  Syamsuddin Makmun,Psikologi Kependidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005) him. 167.

¥ Sulaiman RasjidFigh Islam,(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), him.1.



Selain itu di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Peikhd (KTSP)
dijelaskan bahwa untuk pelajaran agama jam penasalayya semakin
dirampingkan, untuk pelajaran agama yang ada dilaekumum selama satu
minggu hanya 2-3 jam pelajaran, sedangkan untuljgrah di Madrasah 5-6
jam pelajaran efektif permingddi. Dengan adanya perampingan tersebut,
maka guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) diharapttapat memanfaatkan
waktu seefektif dan seefisien mungkin dalam memgdjaalitas hasil
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi pesedikrgia. Dan demi
mencapai hal tersebut maka seorang guru harus maremanfaatkan media-
media pembelajaran yang lebih inovatif dan mampmbangkitkan motivasi
peserta didik dalam pembelajaran, dengan begituanagédan mudah untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Namun, melihat pembelajaran yang ada di MTs FdéhiEemarang
kelas VIII masih cenderung menggunakan metode adraryang bersifat
tradisional sehingga peserta didik menjadi jenubkanmengakibatkan hasil
belajar peserta didik rendah karena kurangnya siemavasi yang kreatif
dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran ini tentlk®&yaampuan kognitif
yang lebih berkembang daripada aspek afektif ddwp®torik. Karena pada
dasarnya pembelajaran ini hanya menuntut pesetilawhtuk mendengarkan.
Padahal pembelajaran yang baik vyaitu pembelajaramgy mampu
meningkatkan daya tarik (motivasi) belajar pesditik. Maka seorang guru
harus mampu menciptakan suasana pembelajaranagi yahg aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan. Dimaksudkanimii Isahwa pembelajaran
adalah sebuah proses aktif untuk membangun maknapdmahan dari
informasi, ilmu pengetahuan maupun pengalaman plketerta didik. Di
samping itu, proses pembelajaran harus berlangsiatgm suasana yang
menyenangkan dan mengesankan. Suasana pembelgaamenyenangkan
dan berkesan akan menarik perhatian peserta didilk derlibat secara aktif.
Sehingga tujuan pembelajaran akan dapat tercapgarasemaksimal. Dan
pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan akgadneadiahyeward

4 Muhaimin,Arah Baru Pendidikan Islan{fBandung: Nuansa, 2003), him. 73.



bagi peserta didik yang pada gilirannya akan mempmotivasinya semakin
aktif dan berprestasi pada kegiatan belajar benjalf

Atas pandangan di atas peneliti menawarkan seleratama tindakan
untuk menggunakan metode pembelajarha Power of Two & Foudengan
penggunaan metode tersebut maka diharapkan mampingkatkan hasil
belajar siswa. Dengan melihat kondisi hasil belgjawa di MTs Fatahillah
Semarang yang masih rendah maka perlu diadakaalsg@emelitian tindakan
kelas dengan judul “UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJARMATA
PELAJARAN FIKIH PADA MATERI POKOK MENGINFAKKAN HARTA
DI LUAR ZAKAT MELALUI METODE THE POWER OF TWO & FOUR
(Studi Tindakan Pada Siswa Kelas VIII MTs Fatahill@emarang Tahun
Pelajaran 2010/2011 Dengan harapan hasil belajar dengdre Power of
Two & Fourdapat ditingkatkan.

B. Penegasan Istilah
Dalam penelitian pada judul “Upaya Peningkatan HBsiajar Mata
Pelajaran Fikih pada Materi Pokok Menginfakkan Halitluar Zakat melalui
Metode The Power of Two & Fou(Studi Tindakan Pada Siswa Kelas VIii
MTs Fatahillah Semarang tahun pelajaran 2010/2Q01fdka harus ada
penegasan istilah supaya tidak terjadi kesalahpahatalam menafsirkan,
adapun istilah yang perlu ditegaskan antara lain:
1. Upaya Peningkatan
Upaya adalah ikhtiyar/usaha untuk menyampaikan uothkekal,
dan melakukan sesuatu untuk mencari jalan atausisofedangkan
peningkatan merupakan usaha untuk menaikkan, seempertinggi®
Dalam penelitian ini “upaya peningkatan” dimaksudkbaahwa usaha
untuk meningkatkan hasil belajar fikih materi pokolenginfakkan harta

diluar zakat.

13 |smail SM.,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEB&marang: Rasail
Media Group, 2008), him. 47.

'® Hanafi Ridlwan, Lila Mariyati, Kamus Lengkap Bahamdonesia, (Surabaya: Tiga
Dua, 1992), him. 290.



2. Hasil Belajar

Hasil secara bahasa dapat diartikan sebagai peargspkrolehan
dan pendapata. Sedangkan belajar merupakan suatu proses dasinggo
individu yang berupaya mencapai tujuan belajar btasa disebut sebagai
hasil belajar® Selain itu, menurut Fatah Syukur, belajar adalases
perubahan tingkah laku berkat interaksi dengankilingan'® Secara
umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan peanbsgiuruh tingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasiigagaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kogr8ehubungan dengan
pengertian itu perlu diutarakan sekali lagi bahwaupahan tingkah laku
yang timbul akibat proses kematangan, keadaan mituk, lelah dan
jenuh tidak dapat dipandang sebagai proses béfaedangkan hasil
belajar yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yesigtif menetap?
Kemudian, menurut Robert Gagne, menjelaskan bahasl tbelajar
adalah kapabilitas internal yang dicerminkan dalaenbuatan tertentu
untuk setiap jenis belajaf.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuarnligé@n, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, mekniklasifikasi hasil
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besambaginya
menjadi tiga ranah, yaitu:

a. Ranah kognitif yaitu yang berkenaan dengan hasdjdreintelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuamu ateatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evalkalua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keemagptek berikutnya
termasuk kognitif tingkat tinggi.

" Hanafi Ridlwan, Lila mariyantikamus Lengkap Bahasa Indonegiém. 123.

8 Mulyono AbdurrahmanpPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT
RINEKA CIPTA,1999), him. 28.

9 Fatah SyukurTeknologi Pendidikar(Semarang: Rasail Media Group, 2008), him. 6.

2 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan PendekaRaru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. Kelima, him. 92.

2L Mulyono AbdurrahmarPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajain. 28.

22 Margaret E. Bell GradleBelajar dan Membelajarkarterj. Munandir, (Jakarta: CV.
Rajawali, 1991), him. 231.



b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdii ltma aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiagarosasi dan
internalisasi.

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belatatpilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikoikotakni:

a. Gerakan reflek

b. Ketrampilan gerakan dasar

c. Kemampuan perseptual

d. Keharmonisan atau ketepatan

e. Gerakan ekspresif dan interpretatie.
3. Fikih

Fikih dalam kamus istilah fikih merupakan ilmu yangmbahas
tentang hukum atau perundang-undangan Islam bekdasatas Al-
Quran, Hadits, ljma’ dan Qiyas. Fikih berhubungdengan hukum
perbuatan setiap mukallaf yaitu hukum wajib/fardharam, mubah,
makruh, sah, batal, berdosa, berpahala dan selyagdeputusan yang
dihasilkan dari pemikiran dan pemahaman hukum agharas selalu
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, tedgrattidak
boleh/pernah berhenti atau membeku. Para ahlildirddmu fikih disebut
fugaha®*

Sedangkan pengertian fikih menurut bahasa artirgraggtahuan,
pemahaman dan kecakapan tentang sesuatu biasatg@agtdmu agama
(Islam) karena kemuliaannyaSelain itu, kata fikih4&) secara arti kata
berarti “paham yang mendalam”. Semua Katgqa hayang terdapat dalam
Al-Qur'an mengandung arti ini misalnya firman Allatalam surat Al-
Taubah:122:

% Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), cet.5, him. 22-23.

24 M. Abdul Mujib Mabruri Tholhah Syafi'ah AMKamus Istilah Figih (Jakarta: PT
Pustaka Firdaus, 1994), him. 77.

%5 saifudin Zuhri,Ushul Figih akal sebagai sumber hukum Islgivpgyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 9.
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuarkgaiedan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di ardamereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka terigaigna dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila merekahT&embali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

Apabila paham dapat digunakan untuk hal-hal yamgifia¢ lahiriah,

maka fikih berarti paham yang menyampaikan ilmuhahkepada ilmu
batin. Katafa ga ha(43) berarti bentuk tertentu dari kedalaman paham dan
kedalaman ilmu yang menyebabkan dapat diambil raadtaripadanyd’
Sedangkan pengertian fikih secara istilah adalahgg@huan
tentang hukum-hukum syari’at mengenai amal peripydtakum-hukum
yang mana diperoleh dari dalil-dalil yang terperibagi hukum-hukum
tersebuf’ Kemudian menurut kitab Mabadi Awwaliyah menjelaska
bahwa fikih menurut istilah adalah ilmu tentang tmkhukum syari’at
yang menggunakan metode ijtih&d.
4. MetodeThe Power of Two & Four
Metode The Power of Two & Fourmerupakan strategi
menggabungkan 2 dan 4 kekuatan, dimaksudkan dibsinwa peserta
didik diberi kesempatan untuk bekerja berpasangarag untuk mencari

jawaban atau penyelesaian terhadap masalah yaagkdib oleh seorang

%6 Amir Syarifuddin,Garis-garis besar figh(Jakarta Timur: Prenada Media, 2003), him.

2 http://niendin.wordpress.com/2009/01/28/pengerfiai, diakses 20 Februari 2011

%8 Abdul Hamid Hakim,Mabadi Awwaliyah Fi Ushuli Al fighi Wal Qowa’idi Al
Fighiyyah(Jakarta: Sa’adiyah Putra: ,tt), him. 6
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guru, setelah itu kemudian digabungkan dengan kmbntain sehingga

menjadi 4 orang. Strategi ini dapat membantu paskdik membiasakan

belajar aktif secara individu dan kelompok, adapupsedur strategi ini
adalah sebagai berikut:

a. Guru menetapkan satu masalah/pertanyaan terkaigademateri
pokok (SK/KD/Indikator).

b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikk umérpikir
sejenak tentang masalah tersebut.

c. Guru membagikan kertas pada tiap peserta didikkumanuliskan
pemecahan masalah/jawaban (secara mandiri) lalikspkah hasil
kerjanya.

d. Perintahkan peserta didik bekerja berpasanganryatan berdiskusi
tentang jawaban masalah tersebut, lalu periksalalh kerjanya.

e. Peserta didik membuat jawaban baru atas masalal) gaepakati
berdua.

f. Kemudian guru memerintahkan kepada peserta didikkubekerja
berpasangan 4 orang dan berdiskusi lalu bersepadatari jawaban
terbaik, lalu periksalah hasil kerjanya.

g. Jawaban dapat ditulis dalam kertas atau lainnya,gd@au memeriksa
dan memastikan setiap kelompok telah menghasilkesegakatan
terbaiknya menjawab masalah yang dicari.

h. Guru kemudian mengemukakan penjelasan dan soluas at

permasalahan yang didiskusikan t&di.

C. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini diharapkan dapat terarah dergak dan mencapai
tujuan yang diinginkan, maka peneliti merumuskammasalahan antara lain

sebagai berikut:

29 |smail SM., Strategi Pembelajaran Agama Islam BsibPAIKEM, him.77
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1. Bagaimana penerapan metodee Power of Two & Foumata pelajaran
fikih pada materi pokok menginfakkan harta diluaka kelas VIII di
MTs Fatahillah Semarang?

2. Apakah metodeThe Power of Two & Foudapat meningkatkan hasil
belajar mata pelajaran fikih pada materi pokok ni&agkan harta diluar
zakat kelas VIl MTs Fatahillah Semarang?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasdlaigar Mata

Pelajaran Fikih pada Materi Pokok Menginfakkan Hatiluar Zakat melalui

Metode The Power of Two & Fou(Studi Tindakan Pada Siswa Kelas VIii

MTs Fatahillah Semarang Tahun Pelajaran 2010/20Mgmpunyai tujuan

antara lain sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana penerapan meiduePower of Two & Foupada
pelajaran fikin materi pokok menginfakkan hartaidil zakat di kelas VI
MTs Fatahillah Semarang.

2. Ingin mengetahui apakah metodde Power of Two & Fourdapat
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran fikihengioko menginfakkan
harta diluar zakat kelas VIII MTs Fatahillah Senmgya

E. Kajian Pustaka

Dalam pembuatan skripsi ini, peneliti mencoba mahgmgformasi
yang relevan dengan judul skripsi yaitu sebagaiababertimbangan untuk
membandingkan masalah-masalah yang diteliti baik siegi metode dan
objek penelitian.

Pertama skripsi Lail Ernawati (073111432) Fakulfasbiyah IAIN
Walisongo. Judul: “Upaya meningkatkan prestasijaelsiswa kelas V pada
mata pelajaran fikih materi pokok haji menggunakaategi PAIKEM di Ml
Miftahul Islam Kabupaten Grobogan”. Jenis penailitini adalah penelitian
tindakan kelas. Tujuan dari penelitian ini yaittuknmengetahui upaya yang
dilakukan MI Miftahul Islam Kabupaten Grobogan dalaneningkatkan
prestasi belajar kelas V pada pembelajaran maggapah figh terutama pokok
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materi haji melalui strategi PAIKEM. Hasil pendaii menunjukkan bahwa
dengan menerapkan strategi PAIKEM pada mata patafékih materi pokok
haji dapat ditingkatkan.

Kedua skripsi Sutejo (073111457) Fakultas TarbijeN Walisongo
Semarang. Judul: “Upaya peningkatan hasil belag@ajgran fikih dengan
metodeActive Debatesiswa kelas lima MI. Babussalam Pasangsari Windusar
Magelang Tahun Pelajaran 2008/2009.” Jenis peawlitii adalah penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan strategi PAIKENgae metode active
debate (debat aktif) dengan tujuan untuk meningkatkasil belajar dan
melatih peserta didik agar mencari argumentasi faiat) dalam memecahkan
suatu masalah yang kontrofersial serta memilikagikdemokratis dan saling
menghormati terhadap perbedaan pandangan pendapat.

Sedangkan pada penulisan skripsi ini penulis lebénitik beratkan
pada kajian “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matdajgran Fikih pada
Materi Pokok Menginfakkan harta diluar zakat meléfietode The Power of
Two & Four (Studi Tindakan Pada Siswa Kelas VIII MTs Fatahilla
Semarang tahun pelajaran 2010/2011).” Maksudnyau ydiagaimana
meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada mpelgaran fikih melalui
metode The Power of Two & Fousehingga hasil belajar figih yang ada
dikelas dapat ditingkatkan. Melalui penelitian tkdn kelas ini daharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan seayangsupaya lebih kreatif,

inovatif dalam menyampaikan materi kepada siswa.

F. Metode Penelitian
1. Model Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakanehspliral dari
Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa sikindakan yang
berdasarkan tindakan pada setiap siklus. Dimanaseiap siklus tersebut
ada empat tahapan diantaranya sebagai Dberilkpgrencanaan,
pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan yangherg&itu refleksi.
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Metode Spiral dari Kermis dan Taggart

Perencanas —l
Refleksi SIKLUS | Pelaksanas
A

Pengamate <

; Perencanas
Y

Refleksi SIKLUS 1] Pelaksanas
A

Pengamate [¢
» 7 dst.

Dalam penelitian tindakan kelas ini ada beberapapan yang
harus dilakukan oleh peneliti diantaranya yaitu :
a. PerencanaarP(anning
Dalam tahap ini peneliti melakukan perencanaan kuptlaksanaan
tindakan yang akan dilakukan. Selain itu, penglga mempersiapkan
instrumen yang akan digunakan sebagai alat peareliti
b. PelaksanaarActing
Dalam tahap yang kedua ini peneliti melaksanakadakan sesuai
dengan isi rancangan yaitu mengenakan tindakariadik&emudian
seorang peneliti juga harus ingat dan berusahaatieaa yang sudah

dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pulakevajar dan tidak

%0 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kel@kakarta: PT Bumi Aksara, 2009),
him. 16.
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dibuat-buat. Keterkaitan antara pelaksana dengaenpana perlu
diperhatikan secara seksama agar sinkron dengasuchgkmula.
c. Pengamataropservasi
Dalam tahap ini kegiatan pengamatan yang dilakukah pengamat
itu dilakukan dalam waktu bersamaan yaitu ketikalaksanakan
tindakan yang ke-2 karena supaya antara pengamdémgan
pelaksanaan tindakan bisa menyatu dan terlaksa@aasbersamaan,
karena ketika terpisah maka akan mengalami kesuliialam
melakukan pengamatan kepada siswa yang sedangukatakroses
belajar mengajar.
d. Refleksi Reflecting
Dalam tahap ini peneliti mengungkapkan kembali gpag sudah
dilakukan. Refleksi ini dilakukan ketika seorangneii sudah
melaksanakan tindakan. Supaya mengetahui kekurdmegamangan
yang dialami dalam melaksanakan tindakan guna seblaghan
evaluasi untuk perbaikan dalam pembelajaran daakgahaan siklus
yang kedua.
2. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini akan diterapkan pada pelajdtiah materi
pokok menginfakkan harta diluar zakat kelas VIII $1TFatahillah
Semarang.
3. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini untuk variabel yapgrtamahasil belajar dan
yang kedua rencana tindakan yang akan diterapkan yaitu mefdoe
Power of Two & Fourmelajaran Fikih materi pokok menginfakkan harta
diluar zakat kelas VIII MTs Fatahillah Semarang.
4. Kolaborator
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kolalworatdalah
seorang yang telah membantu dalam pelaksanaant@medfolaborator
dalam penelitian ini adalah guru mata pelajarafhfiaitu bapak Nur
Cholis S.Pd.l.
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5. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa deetmtuk
menggali informasi yang dibutuhkan. Metode yangudakan adalah

sebagai berikut:

a. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode mencari data mexdnet-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkifuler rapat, agenda
dan sebagainyd®

Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk gegahui
dan mendapakan data siswa yang menjadi sampelitp@nahi yaitu
Clasroom Action Research.

b. Pengamatan (Observasi)

Observasi (pengamatan) merupakan alat pengumpudsa d
yang dilakukan dengan cara mengamati dan meneaatassistematik
gejala-gejala yang diselidikf. Selain itu, metode ini dilakukan untuk
menyelidiki demi memperoleh fakta-fakta dari gejgégala yang ada
dan mencari keterangan secara fakitial.

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data derggaa
mengadakan pengamatan langsung terhadap pesekayalid) akan
diteliti, yaitu di MTs Fatahillah Semarang yang ladsungan dengan
proses belajar mengajar pelajaran Fikih di kelds VI

c. Wawancara

Metode wawancara yaitu percakapan dengan makstghtier
Percakapan tersebut dilakukan oleh dua belah pihgdtu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanydn yang

diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawabatas

31 Mel Silberman,101 Strategi Pembelajaran Akt{fyogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2009), him. 231.

32 Suharsimi Arikunto, et. aPenelitian Tindakan KelagJakarta:PT Bumi Aksara,2008),
cet. 6, him. 104.

% Masyuri, dan M. Zainuddinyletodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Apifka
(Bandung:PT Refika Aditama,2009), cet 2. him. 34.
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pertanyaan itd? Percakapan disini dimaksudkan adalah untuk

memperoleh data. Percakapan tersebut dilakukandolefbelah pihak,

sikap seorang pewawancara ketika datang, sikapkdudrcerahan
wajah, serta keseluruhan penampilan, akan sanggiermgaruh
terhadap isi jawaban responden yang diterima ctelelfi.

Secara garis besar ada dua pedoman wawancara:

1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedomamwancara
yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyaieimgga
kreativitas pewawancara sangat dibutuhkan.

2) Pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman wawangang
disusun secara terperinci sehingga menyerupghieks-list.
Pewawancara tinggal membubuhkan tanda V (chek) padeor
yang sesuat>

d. Tes
Metode tes merupakan seperangkat rangsangan (gsnang
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk apetkdn
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penentkegfg
Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkaril ledajar
peserta didik yang telah melakukan pembelajaraihn Eikngan metode
The Power of Two & Foulsebagai evaluasi setelah pembelajaran
berlangsung.
6. Metode Analisis Data
a. Analisis Kualitatif
Analisis ini dalam memecahkan masalah lebih mengjgam
data empiri$’ Selain itu, digunakan untuk mengetahui hasil lbelaj
siswa pada materi pokok menginfakkan harta dilugitaz dengan

3 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 148.

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakf{ikakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 227.

% Margono,Metodologi Penelitian Pendidika@jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 170.

3" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Pralktik). 13.
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melihat tanda-tanda perubahan yang ada pada slivasilalam proses
belajar mengajar.
b. Analisis Kuantitatif

Analisis yang tidak mementingkan kedalaman data a&&api
yang lebih penting adalah mampu merekam data sekdmgnyaknya
dari populasi yang luas. Walaupun populasi peaelitbesar, tetapi
dengan mudah dapat dianalisis, baik melalui rurousds statistik
maupun komputef Digunakan untuk menganalisis hasil belajar yang
telah diperoleh oleh masing-masing siswa pada matekok
menginfakkan harta diluar zakat yang diperoleh situs 1 dan siklus
2. Sehingga data tersebut dapat diperoleh dengaggueakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

Mean

N  =Jumlah Subjek

ZX = Jumlah total

38 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiky 14



